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ABSTRAK 

Siti Nurul Janah. 2019. Penentuan Tinggi Rendahnya Mahar Berdasarkan Status 
Perempuan dalam Perkawinan (Studi Kasus di Kecamatan Bintang Ara). 
Skripsi, Prodi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (1) Dra. 
Faridah M.HI, (II) Sa’adah S.HI, M.H.  
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 Skripsi ini mengangkat permasalahan mengenai penentuan tinggi rendahnya 
mahar berdasarkan status perempuan dalam perkawinan. Adapun latar belakang 
masalah tersebut adanya pemahaman bahwa mahar adalah semua pemberian pihak 
laki-laki di tentukan oleh keluarga perempuan.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran tentang 
penentuan tinggi rendahnya mahar berdasarkan status perempuan dalam perkawinan 
dan dampak yang terjadi terhadap mahar/jujuran yang sudah ditentukan.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif, dengan mengambil lokasi di Kecamatan Bintang Ara Kabupaten Tabalong. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara kemudian penulis 
analisis secara kualitatif.  Subyek yang di teliti adalah suami dan istri.  
 Temuan dalam hasil penelitian menjelaskan bahwa mahar di tentukan oleh 
keluarga pihak perempuan. Apabila ada laki-laki yang ingin menikah dengan 
perempuan yang diinginkannya, maka berlaku bagi laki-laki tersebut penentuan tinggi 
rendahnya mahar berdasarkan status perempuan dalam perkawinan. Berdasarkan 
status perempuan dalam perkawinan tersebut masih perawan ataupun sudah pernah 
menikah (janda). Dengan alasan status perempuan yang masih perawan akan di 
ditentukan lebih tinggi dari perempuan yang sudah pernah menikah (janda). Selain 
alasan tersebut, keluarga pihak perempuan mempunyai alasan lain dalam menentukan 
jumlah mahar yaitu untuk acara resepsi perkawinan setelah akad nikah. Apabila laki-
laki tersebut tidak bisa memberikan jumlah uang yang sudah ditentukan, maka akan 
terdapat dampak seperti pernikahannya akan di tunda sampai uang yang telah 
ditentukan tersebut sudah terkumpul. Apabila hal itu terjadi maka akan memberatkan 
bagi laki-laki yang ingin menikah. Bahkan Nabi Saw. memberikan pilihan tentang 
mahar dan tidak memberatkan bagi orang yang ingin menikah. Adapun Nabi Saw. 
bersabda, “Menikahlah, walaupun hanya dengan sebuah cincin besi”. (Riwayat 
Bukhari).  
 
 


